BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Saat ini, kebutuhan rumah di Indonesia semakin tahun semakin tinggi.
Sayangnya kebutuhan tersebut tidak didukung dengan kemampuan beli yang

sesual. Oleh sebab i, pemerintah meluncurkan suatu program  melalui
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checking. Berdasarkan studi kasus yang dilakukan pada objek penelitian,
pekerjaan, penghasilan, riwayat kredit, usia. uang muka dan jangka waktu
pembayaran adalah enam poin penting yang paling menentukan apakah pengajuan
KPR diterima atau tidak. Pada prosesnya, jika peminat rumah KPR berubsidi



tinggi sedangkan kebutuhan rumah yang tersedia terbatas, developer sebagai
pihak perantara antara calon pembeli dengan pihak Bank terkadang mengalami
kendala menentukan calon pembeli prioritas diantara beberapa calon pembeli
yang memenuhi kriteria. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu sistem yang dapat
digunakan untuk membantu pengambilan keputusan.

Analviical hierarchy process merupakan salah satu metode pada sistem

an dan kelebihan dalam pembobotan

“Implementasi Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) dalam Pemilihan

Calon Pembeli Rumah KPR bersubsidi (Studi Kasus PT. Serasi Anugrah Pratama
Kabupaten Langkat Sumatera Utara)” untuk mengimplementasikan metode AHP

kedalam kasus yang terdapat pada objek penelitian.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian data latar belakang diatas, maka dibuat suatu rumusan

sebagai berikut:

1. Bagaimana agar proses pemilthan calon pembeli rumah KPR bersubsidi
pada PT. Serasi Anugrah Pratama dapat dilakukan dengan cara vang cepat
dan objektif berdasarkan knteria yang telah ditentukan dengan

ess (AHP)?

1.4 Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui cara menentukan prioritas calon pembeli KPR bersubsidi

pada PT. Serasi Anugrah Pratama.
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2. Untuk mengetahui kriteria apa saja yang dibutuhkan dalam menentukan

prioritas calon pembeli KPR bersubsidi pada PT. Serasi Anugrah Pratama.
3. Untuk mengetahui cara pembobotan nilai pada kriteria vang ditetapkan
terhadap calon pembeli KPR bersubsidi pada PT. Serasi Anugrah Pratama.
4. Untuk memberikan informasi tentang penerapan sistem pendukung
keputusan menggunakan metode analytical hierarchy process.

2. Studi Literatur
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mempelajan sumber tertulis
seperti buku, jumal, laporan penelitian serta artikel terpercaya dan relevan

yang berkaitan dengan metode analvtical hierarchy process.



1.6.2 Metode Analisis
Metode analisis vang digunakan adalah pemodelan amalvtical hierarchy
process dengan tahapan sebagai sebagai berikut:
1. Identifikasi kriteria

ldentifikasi dilakukan untuk menentukan kriteria yang akan dijadikan

patokan dalam penentuan prioritas calon pembeli KPR bersubsidi.

menggunakan skala penilaian sehingga akan diperoleh nilai pendapat dalam
bentuk angka (kuantitatif) untuk merepresentasikan intensitas kepentingan.
5. Melakukan sintesis dan menghitung konsistensi logika
Pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk
memperoleh keseluruhan prioritas sehingga didapatkan nilai rata-rata dari



normalisasi matriks. Hasil sintesis itu kemudian diuji sebarapa baik
konsistensinya dengan suatu perhitungan indeks konsistensi untuk
menghasilkan suatu rasio konsistensi. Semakin tinggi rasio konsistensi maka
semakin rendah konsistensinya, demikian juga sebaliknya.

6. Membandingkan alternatif

Menghitung pembobotan kriteria pada setiap alternatif berdasarkan

Perancangan dilakukan dengan permodelan deiabase yang meliputi
perancangan arus data atau proses dan perancangan sistem. Perancangan
sistemmn menggunakan ERD (Emiity Relationship Diggram ). sedangkan

perancangan proses menggunakan DFDN Data Flaw Diagram).



4. Implementasi
Hasil rancangan sistem diimplementasikan menggunakan bahasa
pemrogaman PHP dan dengan database MySQL.

5. Testing

Testing dilakukan untuk mengetahui atau menemukan masalah yang

terdapat pada sistem pendukung keputusan yang dibuat. Pengujian

maksud dan tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi
penelitian, dan sistematika penelitian.

BAEB Il LANDASAN TEORI
Bab ini berisi teori-teori pendukung yang digunakan pada topik
pembahasan.



BAB 1N

BAB IV

ANALISIS DAN PERANCANGAN

Bab ini berisi analisis dan perancangan sistem secara umum dan
terperinci, seperti analisis kebutuhan sistem, perancangan database,
perancangan user interface. dan lain-lain.

IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi uraian tentang implementasi sistem sesuai dengan
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